Functional Data Warehouse untuk Divisi Marketing pada PT. XYZ by Miranda, Eka
FUNCTIONAL DATA WAREHOUSE UNTUK DIVISI MARKETING PADA PT. XYZ 
 
Eka Miranda, Inggrid Francienne Irene Theodora, Victor Gunawan, Anhari 
Program Studi Sistem Informasi, School of Information System, Universitas Bina Nusantara 
Email: ekamiranda@binus.ac.id 
 
Abstrak 
 Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah, untuk menganalisa sistem yang tengah berjalan 
dan juga memberikan solusi dari kendala-kendala yang dihadapi oleh perusahaan yang 
berhubungan dengan pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam perancangan 
adalah metode survei yang ditujukan kepada divisi perusahaan yang menangani investasi, dan 
metode perancangan dari data warehouse yang digunakan adalah metode sembilan tahap yang 
dicetuskan oleh Kimball dan di adaptasi kembali oleh Conolly. Hasil yang dicapai adalah sebuah 
data warehouse yang mampu membantu dalam melakukan proyeksi investasi. Simpulan dari 
penelitian ini adalah PT. XYZ sangat membutuhkan kualitas data yang lebih tinggi untuk 
meningkatkan kualitas dari analisis dan juga hasil analisis dalam proses pengambilan keputusan, 
sehingga data warehouse sangat dibutuhkan dalam kasus ini.  
Kata Kunci: Functional Data Warehouse, Marketing, Investasi 
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan kemajuan teknologi saat ini, perusahaan jasa keuangan 
membutuhkan nilai lebih dalam memberikan kebutuhan strategis dan pelayanan kepada 
perusahaan-perusahaan investor lokal maupun asing. Dalam beberapa tahun terakhir ini, jumlah 
investor dan dana yang diinvestasikan dalam suatu reksa dana meningkat pesat karena 
perkembangannya. 
Sesuai dengan Undang-Undang Pasar Modal nomor 8 tahun 1995, pasal 1 ayat 7, reksa 
dana adalah suatu wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal 
untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portfolio efek oleh manager investasi yang telah 
mendapat izin dari Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal). Portfolio suatu investasi dari reksa 
dana terdiri dari berbagai macam instrumen-instrumen surat berharga, seperti surat saham, 
instrumen pasar uang, obligasi, atau campuran dari instrumen-instrumen tersebut. 
Data sangat dibutuhkan oleh organisasi karena dapat menghasilkan informasi yang 
berguna dan bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan. Informasi yang didapat kemudian 
digunakan untuk pengambilan keputusan perusahaan yang dilakukan oleh seorang manager 
untuk mendukung proses bisnis organisasinya. PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak 
di pasar modal, dan merupakan anak dari perusahaan Badan Pengawas Pasar Modal. Perusahaan 
ini menyediakan strategi pelayanan untuk investasi antara client dengan investor.  Saat ini,  PT. 
XYZ menggunakan MySQL untuk pengolahan data dan pembuatan laporan. Namun data dan 
informasi yang dihasilkan belum dapat secara maksimal mendukung proses analisis dan 
pengambilan keputusan, sementara PT. XYZ memiliki kebutuhan melakukan analisis terhadap 
data dan informasi pergerakkan investasi nasabah, keuntungan perusahaan, dan perbandingan 
hasil kerja karyawan divisi marketing. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh  (Sumastuti, 2006), Target dari suatu perusahaan 
yang bergerak di industri pasar modal adalah memaksimalkan kemakmuran pemegang saham 
sehingga investasi yang dilakukan baik itu jangka panjang maupun jangka pendek dapat 
dimaksimalkan oleh pemegang saham. Jika suatu perusahaan melakukan investasi, dan hasilnya 
dapat memberikan nilai yang lebih besar dari investasinya, maka hal ini akan meningkatkan nilai 
bagi perusahaan. Keputusan yang diambil dari suatu investasi itu harus dinilai berdasarkan pada 
hubungan dari kemampuan dalam mengambil keuntungan yang minimal, sama, bahkan akan 
lebih baik lagi jika lebih besar dari yang disyaratkan oleh pemilik modal. 
Data Warehouse dapat menjadi alat bantu untuk permasalahan PT. XYZ. Berdasarkan 
pengertian yang disadur dari (Imnon, Strauss, & Neushloss, 2008), data warehouse merupakan 
sebuah bagian dari business intelligence, di mana data warehouse terkoneksi dengan data mart 
sebagai pengguna datanya, dan informasi diletakan dalam normal yang ketiga. 
Sedangkan berdasar dari penelitan yang dilakukan oleh  (Nursalim, Albert, & Norisman, 
2011), analisis yang dilakukan oleh data warehouse tidak terbatas pada maksud awal ketika 
dibangun, namun dapat pula dilakukan penambahan data dari subjek lain yang dapat 
memperkaya hasil analisis tersebut, sehingga tingkat keakuratan dan kelengkapannya semakin 
tinggi. 
Dari apa yang telah disebutkan di atas, maka kebutuhan akan data warehouse diharapkan 
dapat mendukung keputusan investasi dan membantu PT. XYZ melakukan analisis terhadap data 
dan informasi pergerakkan investasi nasabah, keuntungan perusahaan, dan perbandingan hasil 
kerja karyawan divisi marketing. 
 
TUJUAN 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dengan melakukan penelitian ini adalah seperti 
berikut: 
1. Membangun data warehouse untuk data nasabah dan data entitas transaksi 
perusahaan sesuai dengan ruang lingkup. 
2. Membangun  user interface untuk dapat menampilkan visualisasi hasil dari hasil 
operasi OLAP. 
 
METODE PENELITIAN 
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Metode Analisis 
Metode ini digunakan untuk menelusuri cara kerja dari sistem yang dimiliki perusahaan saat 
ini, dan juga mengetahui tingkat kualitas data yang dimilikinya sekarang. 
Adapun tahapannya adalah sebagai berikut : 
a. Survei atas sistem yang dimiliki dan telah berjalan pada saat ini. 
Pada tahap ini dilakukan wawancara terhadap manajer dari divisi Marketing guna 
mengetahui permasalahan yang dihadapi divisi ini beserta kebutuhan analisis apa saja 
yang menjadi kebutuhan dari divisi Marketing.  
b. Analisis 
Analisis  dilakukan terhadap data yang telah dimiliki saat ini dan didapatkan dari 
tahapan survei. 
c. Identifikasi Kebutuhan Informasi 
Mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan sebuah data 
warehouse,  yaitu dengan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang diperlukan pada 
saat ini. 
d. Identifikasi atas persyaratan untuk model yang akan dibangun.  
 
 
2. Metode perancangan Data Warehouse 
Metode perancangan data warehouse dalam berdasarkan pada metode yang dikembangkan 
oleh  (Connolly & Begg, 2009), dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1. Memilih proses (Choosing the process) 
2. Memilih Grain (Choosing the grain) 
3. Identifikasi dan penyesuaian dimensi 
4. Menentukan fakta (Choosing the fact) 
5. Menyimpan Pre-Calculation pada tabel fakta (Storing pre-calculation in the fact table) 
6. Rounding Out The Dimension Table 
7. Memilih durasi dalam database (Choosing the duration of the database) 
8. Melacak perubahan dari dimensi secara perlahan (Tracking slowly changing dimensions) 
9. Memutuskan prioritas dan mode dari query (Deciding the query priorities and the query 
modes). 
 
HASIL DAN BAHASAN 
 
Data Model 
Data model PT. XYZ memiliki lima entitas yang terdiri atas empat entitas utama yaitu entitas 
marketing, entitas nasabah, entitas rekening bank, entitas transaksi dan satu entitas detil, yaitu 
detil transaksi.  Satu orang nasabah dapat ditangani oleh satu orang marketing, melakukan 
transaksi lebih dari satu kali, dan menggunakan lebih dari satu bank. Untuk satu orang marketing 
dapat memiliki lebih dari satu nasabah,  melayani lebih dari satu transaksi dan tercantum di 
portofolio lebih dari satu kali. Untuk satu kali transaksi hanya dapat dilayani oleh satu marketing 
dan dapat memiliki lebih dari satu row data detail transaksi yang memiliki hubungan agregasi 
composite dengan entitas transaksi. Untuk satu row data pada entitas Detail Transaksi hanya 
dapat tercantum pada satu data entitas Transaksi dan entitas Portofolio, serta hanya dimiliki oleh 
satu orang nasabah. Sementara dalam entitas portfolio dapat memiliki lebih dari satu data 
marketing dan detail transaksi. 
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Gambar 1. Data Model PT. XYZ 
 
Tabel 1. Deskripsi Tabel 
Entitas Deskripsi 
Marketing Berisikan atribut mengenai karyawan di divisi Marketing  
Nasabah Berisikan atribut mengenai nasabah  
Rekening Bank Berisikan atribut rekening bank dari nasabah  
Transaksi Berisikan atribut umum dari transaksi nasabah  
Detil Transaksi Berisikan atribut detail transaksi subscribe atau redeem dari nasabah  
 
 
 
Identifikasi Kebutuhan Informasi 
Kebutuhan informasi dari PT. XYZ adalah untuk dapat memproyeksikan hal – hal 
berikut: 
1. Jalannya investasi dari proses bisnis yang berjalan pada perusahaan 
Untuk dapat menampilkan pergerakan investasi dari proses bisnis, dibutuhkan data 
investasi nasabah berupa data subscribe, redeem, balance dan juga waktu investasi 
dilakukan agar dapat dilakukan pengukuran dan perbandingan sebagai bentuk pergerakan 
investasi. 
2. Pergerakan profit perusahaan 
Menampilkan pergerakan profit perusahaan dapat dilakukan dengan mengetahui data 
nasabah beserta transaksinya berupa nilai dari setiap transaksi dan biaya transaksi dari 
masing – masing nasabah dalam kurung waktu tertentu, serta total dari setiap biaya 
transaksi dalam kurung waktu tertentu. 
3. Perbandingan hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan dari divisi marketing 
Perbandingan hasil kerja karyawan divisi marketing dapat dilihat melalui nilai transaksi 
yang dilakukan oleh nasabah dari masing – masing marketing. 
 
Perancangan Data Warehouse 
1. Memilih Proses(Choosing the process) 
Proses bisnis yang akan digunakan untuk perancangan data warehouse ini adalah sebagai 
berikut: 
- Transaksi Nasabah  
Hal ini meliputi subscribe dan redeem yang dilakukan oleh nasabah dan ditangani 
oleh divisi marketing. Pada transaksi nasabah dapat terlihat keuntungan perusahaan 
melalui biaya transaksi dan juga investasi nasabah berdasarkan nilai subscribe, 
redeem, dan balance dari nasabah. 
 
 
 
 
 
Tabel 2.  Tabel Proses Bisnis 
 
 
 
 
 
 
2. Memilih Grain(Choosing the grain) 
Setelah proses dipilih maka langkah berikutnya adalah memilih grain. Grain merupakan 
data dari calon fakta yang dapat dianalisis.  
Tabel 3.  Tabel Identifikasi dan Penyusunan Dimensi 
  
 
 
Grain 
/Fakta 
Deskripsi Proses Bisnis 
Yang Terkait 
Nilai Transaksi  Data yang dianalisis adalah berapa nilai transaksi 
sebagai informasi pergerakan investasi nasabah untuk 
masing-masing proses subscribe dan redeem 
berdasarkan jenis nasabah dan tipe reksadana pada 
periode (kuartal atau tahun) tertentu. Hal ini juga 
dapat menjadi tolak ukur untuk kinerja karyawan  
marketing. 
Subscribe, Redeem 
Biaya Transaksi Data yang dianalisis adalah berapa nilai biaya 
transaksi sebagai informasi pergerakan profit 
perusahaan untuk masing-masing proses subscribe 
dan redeem berdasarkan jenis nasabah dan tipe 
reksadana pada periode (kuartal atau tahun) tertentu. 
Subscribe, Redeem 
Jumlah Unit Data yang dianalisis adalah berapa jumlah unit dari 
yang diterima nasabah setiap transaksi yang 
dilakukan. Hal ini guna melihat pergerakan investasi 
nasabah. 
Subscribe, Redeem 
Balance Daya yang dianalisis adalah berapa hasil balance 
atau sisa saldo yang dimiliki oleh nasabah setelah 
melakukan subscribe atau redeem berdasarkan jenis 
nasabah dan tipe reksadana pada periode (kuartal 
atau tahun) tertentu. Hal ini juga dapat menjadi tolak 
ukur untuk kinerja karyawan  marketing. 
Subscribe, Redeem 
Proses Bisnis Deskripsi 
Subscribe 
Proses yang berkaitan dengan penyetoran nasabah ke account 
reksa dana. Data yang terlibat adalah data transaksi. 
Redeem 
Proses yang berkaitan dengan penarikan nasabah dari account 
reksa dana. Data yang terlibat adalah data transaksi. 
3. Identifikasi dan Penyusunan Dimensi 
Setelah memilih grain, maka dilakukan identifikasi tabel dimensi apa yang akan dibuat. 
Berikut adalah tabel dimensi yang diidentifikasi: 
 
Tabel 4.. Tabel Identifikasi dan Penyusunan Dimensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dimensi Keterangan Grain 
Waktu 
Transaksi 
Waktu terjadinya transaksi 
dengan hierarki tahun, bulan, 
hari 
Nilai Transaksi, Biaya 
Transaksi, Jumlah Unit, 
Balance 
Nasabah Pelanggan yang terlibat dengan 
proses bisnis 
Nilai Transaksi, Biaya 
Transaksi, Jumlah Unit, 
Balance 
Nasabah 
Individu 
Pelanggan yang terlibat dengan 
proses bisnis mengatas 
namakan pribadi itu sendiri 
Nilai Transaksi, Biaya 
Transaksi, Jumlah Unit, 
Balance 
Nasabah 
Badan 
Hukum 
Pelanggan yang terlibat dengan 
proses bisnis mengatas 
namakan suatu perusahaan. 
Nilai Transaksi, Biaya 
Transaksi, Jumlah Unit, 
Balance 
Marketing Karyawan yang melayani 
transaksi 
Nilai Transaksi, Balance 
Jenis 
Reksadana 
Produk dari PT. XYZ Nilai Transaksi, Biaya 
Transaksi, Balance 
4. Menentukan Fakta(Choosing the fact) 
Setelah menetukan dimensi yang terkait. Langkah selanjutnya adalah memastikan tabel 
fakta yang dapat diperoleh dalam proses grain. Fakta pada perusahaan ini adalah: 
 
Tabel 5. Tabel Fakta 
 
 
 
 
 
5. Menyimpan  Pre-Calculation pada Tabel Fakta 
Di tabel fakta terdapat kalkulasi data yang dapat di hitung. Pada fakta transaksi kalkulasi 
awal yang ada antara lain: 
1. Total Subscribe merupakan total dari penyetoran yang dilakukan oleh nasabah 
Total Subscribe = SUM(NilaiTransaksi Subscribe) 
2. Total Redeem merupakan total dari penarikan yang dilakukan oleh nasabah 
Total Redeem = SUM(NilaiTransaksi Redeem) 
3. Biaya Transaksi merupakan biaya yang dikenakan perusahaan pada setiap transaksi 
dari nasabah. 
Biaya Transaksi =  NilaiTransaksi * BiayaDalamPersen 
4. Jumlah Unit adalah jumlah yang akan ditambahkan pada saldo nasabah setelah dibagi 
dengan Nett Asset Value(NAV) atau disebut juga dengan Nilai Aktiva Bersih(NAB) 
Jumlah Unit =  
(Nilai Transaksi – (NilaiTransaksi * BiayaDalamPersen)) / NAV 
5. Balance adalah saldo dari nasabah yang ada setelah proses subscribe atau redeem. 
Balance = NilaiTransaksi Subscribe – NilaiTransaksi Redeem 
 
Fakta Dimensi 
Transaksi 
Dimensi Waktu, Dimensi Nasabah, Dimensi Nasabah 
Individu, Dimensi Nasabah Badan Hukum, Dimensi Jenis 
Reksadana, Dimensi Marketing 
6. Rounding Out The Dimension Table 
Pada tahap ini kita menambahkan keterangan selengkap-lengkapnya pada tabel dimensi. 
Berikut adalah dimensi yang sudah ditambahkan keterangannya: 
1. Dimensi Waktu 
Tabel 6. Tabel Dimensi Waktu 
 
 
 
 
 
2. Dimensi Reksa Dana 
Tabel 7. Tabel Dimensi Reksa Dana 
 
 
 
 
3. Dimensi Nasabah Badan Hukum 
Tabel 8. Tabel Dimensi Nasabah Badan Hukum 
 
 
 
 
 
 
 
Atribut Tipe Data Panjang 
sKWaktu smallint 3 
Kuartal tinyint 1 
Tahun smallint 4 
Atribut Tipe Data Panjang 
sKReksaDana tinyint 1 
jenisReksaDana tinyint 1 
Deskripsi tinyint 1 
Atribut Tipe Data Panjang 
skNasabahBadanHukum mediumint 6 
namaDireksi varchar 50 
karakteristikPerusahaan varchar 50 
asetTahun1 double 20,0 
asetTahun2 double 20,0 
asetTahun3 double 20,0 
labaOperasiTahun1 double 20,0 
labaOperasiTahun2 double 20,0 
labaOperasiTahun3 double 20,0 
4. Dimensi Nasabah Individu 
Tabel 9. Tabel Dimensi Nasabah Individu 
 
 
 
 
 
5. Dimensi Marketing 
Tabel 10. Tabel Dimensi Marketing 
 
 
 
 
 
 
 
7. Memilih Durasi dalam Database(Choosing The Duration of  The Database) 
Menentukan durasi database adalah menetukan data yang akan dimasukkan ke dalam 
data warehouse. Database yang akan digunakan sebagai sumber data bagi data 
warehouse yang akan dibuat dipilih dari database pada tahun 2008 – 2012  
 
Tabel 11. Tabel Durasi Database 
Start Year Range data in Data warehouse Number of Year 
2008 2008 – 2012 5 tahun 
 
 
 
 
Atribut Tipe Data Panjang 
skNasabahIndividu mediumint 6 
Pendidikan varchar 3 
Pekerjaan varchar 50 
pendapatanPerTahun double 20,0 
Atribut Tipe Data Panjang 
skMarketing tinyint 2 
idMarketing varchar 5 
namaMarketing varchar 50 
targetPencapaian double 20, 0 
8. Melacak Perubahan Dimensi Secara Perlahan(Tracking Slowly  Changing 
Dimension) 
Dalam perancangan ini dipilih tipe kedua dari perubahan atribut dimensi yaitu perubahan 
atribut dimensi akan menimbulkan alternatif sehingga nilai atribut lama dan yang baru 
dapat diakses secara bersama pada dimensi yang sama. Hal ini dilakukan untuk menjaga 
data yang lama tetap ada agar diketahui perubahan dimensi yang terjadi dari data lama ke 
data baru. Atribut dimensi yang mengalami perubahan pada functional data warehouse 
PT. XYZ adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Tabel Changing Dimension 
 
Dimensi 
Atribut yang Dapat Mengalami 
Perubahan 
Nasabah sumberDana 
Nasabah Individu pendapatanPerTahun, Pendidikan, Pekerjaan 
Nasabah Badan Hukum namaDireksi, 
Marketing targetPencapaian 
Reksa Dana jenisReksaDana 
 
9. Extract Transforms Loading 
a. Extract 
Proses extract pada dim_marketing terdapat pada “input marketing” dimana pada 
tahap ini dilakukan pengambilan data dari tabel marketing pada database sumber, 
yaitu database “skripsi” dengan SQL query sebagai berikut: 
 Gambar 2. Marketing “Table input” 
b. Transform 
Proses transform pada tabel marketing terdapat pada “sk_marketing” dimana pada 
tahap ini dilakukan pembuatan Surrogate Key (SK) untuk dim_marketing berupa 
value urutan angka yang dimulai dari angka 1. 
 
Gambar 3. Marketing “Get Value From Sequence” 
Kemudian dilakukan pemilihan dan pencocokan field antara “table input” dengan tabel 
dim_marketing, (disebut Mapping) pada snowflake schema yang telah dibuat. Jika fieldname 
antara “table input” dengan field tabel dim_marketing berbeda, maka field tersebut akan di-
rename sesuai dengan field pada tabel dim_marketing. 
 
Gambar 4. Mapping Marketing 
c. Loading 
Proses loading dalam dim_marketing terdapat pada “ouput dim_marketing” dimana 
pada tahap ini dilakukan proses insert dan update pada tabel dim_marketing. Jika 
sk_marketing belum ada, maka akan dilakukan proses insert guna menyimpan record 
baru pada tabel dim_marketing. Namun, jika sk_marketing ditemukan pada tabel 
dim_marketing, maka kolom-kolom lain untuk sk_marketing tersebut akan diperiksa. 
Jika terdapat kolom yang berbeda, maka akan dilakukan proses update pada record 
tersebut. 
 Gambar 5. Output dim_marketing 
Proses Extract, Transform dan Loading dilakukan untuk semua tabel dimensi yang 
digunakan.  
 
10. Perancangan Star-Scheme 
Berikut ini adalah rancangan star-scheme untuk fakta transaksi. Di mana satu tabel fakta 
transaksi memiliki 5 buah dimensi yaitu dim_marketing, dim_reksa_dana, dim_waktu, 
dim_nasabah_individu, dan dim_nasabah badan_hukum. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Rancangan Star-scheme Functional Data Warehouse 
PT.XYZ 
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Gambar 7.  Rancangan Anatomi Functional Data Warehouse PT.XYZ 
 
 
12. Operational Data Source 
Data yang terdapat pada operational data source adalah data operasional dari Nasabah, 
Transaksi, dan Marketing. Pada bagian ini, masing-masing data operasional di-update 
apabila terdapat perubahan. Penampung operational data source menggunakan MySQL 
yang disesuaikan dengan database dari PT. XYZ. Data pada level operasional ini 
kemudian akan Extract dan kemudian masuk pada Data Staging Area. 
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a. Data Staging Area 
Pada tahapan inilah, proses kedua dari ETL dilakukan, yaitu Transform. Data yang diperoleh dari 
operational datastore dirubah melalui proses transform yang bertujuan untuk mengolah dan 
mengkondisikan data agar bisa langsung dipergunakan nantinya. Hasil dari Data Staging Area 
kemudian akan di-load ke dalam data presentation area yaitu pada data mart atau functional 
data warehouse. 
b. Data Presentation Area 
Untuk rancangan data mart(functional data warehouse) PT. XYZ menggunakan Pentaho sebagai 
tools-nya. Data yang sudah mengalami proses transform dari Data Staging Area kemudian di-
load ke dalam  data mart yang merupakan tempat dimana data disusun, disimpan, dan 
dikondisikan agar bisa langsung dipakai oleh user melalui query, membuat laporan ataupun 
digunakan oleh aplikasi analytical 
c. Data Access Tools 
Untuk menyediakan informasi bisnis kepada user guna melakukan pengambilan 
keputusan secara cepat dan tepat, user  ini berinteraksi dengan warehouse melalui data 
access tools. 
Berikut adalah data access toolsyang digunakan dalam rancangan functional data 
warehouse PT. XYZ: 
 Online Analytical Processing (OLAP) tools 
OLAP tools berdasarkan kepada konsep multidimensional basis data dan 
memungkinkan pengguna yang berpengalaman untuk menganalisa data menggunakan 
tampilan multidimensional. Tools yang digunakan dalam rancangan ini adalah 
Pentaho. 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Perkembangan teknologi yang pesat pada saat ini harus dimanfaatkan oleh semua bidang, 
sebagai contoh penyedia jasa manajemen investasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
 Functional data warehouse  yang dibuat sudah dapat mendukung analisis dan 
pengambilan keputusan dengan melihat perbandingan transaksi pergerakan investasi 
customer, keuntungan perusahaan. dan perbandingan hasil kerja karyawan divisi 
Marketing melalui operasi – operasi OLAP (Online Analytical Processing)  yaitu slice 
dan drill down. 
  Functional data warehouse  yang dibuat sudah dapat menampilkan visualisasi OLAP  
berupa graphical chart  sesuai dengan kebutuhan informasi. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam mengembangkan  data warehouse ini bagi PT. XYZ 
adalah : 
 Membuat Enterprise Data Warehouse untuk  membantu dalam analisis yang lebih 
menyeluruh. 
 Penambahan fitur seperti tools untuk data mining guna menggali dan menghasilkan 
knowledge dari data yang tersedia. 
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